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The Senduro goats is a dual breed, which can produce 
both meat and milk. There are two factors that can influence 
the reproduction of  livestock, namely internal factors which 
include genetic hormone and Body Condition Score (BCS). 
The research was carried out using secondary data (transfer 
data via Whatsapp Messenger) at UPT-PT and HMT 
Singosari, Malang. The purpose of this study was to evaluate 
the reproductive performance of Senduro goats based on 
different BCS. The material used was 67 doe, 17 BCS 2, 42 
BCS 3, and 8 BCS 4 and adjusted for existing parity data, 
namely parity 1 to 4. Data anlysis in this study is the data 




weight data, Litter Size, birth weight. Then analyzed used 
purposive sampling. If different or significant resuls are 
obtained, then proceed with the LSD(Least Significance 
Different) test. The results showed that the average Litter Size 
of BCS 2 was 1,12±0,33, BCS 3 was 1,45±0,50, and BCS 4 
was 1,63±0,92. These results indicate that different BCS 
values (BCS 2 to BCS 4) have a significant effect (P<0,05) on 
the Litter Size value. There average value of birth weight in 
BCS 2 was 3,52±0,33 kg, BCS 3 was 3,10±0,56 kg and BCS 4 
is 3,08±0,53 kg. these results also showed that the values of 
BCS 2 to BCS 4 had asignificant effect (p<0,01) on birth 
weight. The average value of weaning weight on BCS 2 is 
11,31±2,7 kg, BCS 3 is 10,94±1,14 kg and dan BCS 4 is 
9,14±1,14 kg. the results of the analysis showed that different 
BCS values had a significant effect (P<0,05) on weaning 
weight. Based on the results, it can be concluded that the 
performance of Senduro goats in UPT-PT and HMT Singosari 
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 Kambing Senduro merupakan ternak dwiguna yaitu 
dapat menghasilkan  daging dan susu, selain itu sifat kambing 
prolifik (dapat melahirkan anak lebih dari satu dalam 
sekelahiran). Suatu usaha ternak dikatakan berhasil apabila 
tingkat keberhasilan  reproduksinya tinggi. Faktor  yang dapat 
mempengaruhi  reproduksi ternak  tinggi. Faktor yang dapat 
mempengaruhi reproduksi ternak ada dua yaitu faktor internal 
yang meliputi hormon, genetik, dan Body Condition Score, 
dan ukuran tubuh. Faktor eksternal meliputi pakan, suhu, 
kandang, sistem pemeliharaan, dan sanitasi. BCS mempunyai 
pengaruh atau hubungan dengan reproduksi ternak seperti 
kesuburan, proses kelahiran, laktasi. Penelitian dilaksanakan  
menggunakan data sekunder yang diambil secara daring 




penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penampilan  
reproduksi kambing Senduro berdasarkan BCS yang berbeda 
sebagai dasar perencanaan pengelolaan reproduksi dengan 
memperbaiki manajemen reproduksinya.  
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 67 
ekor induk, BCS 2 sebanyak 17 ekor, BCS 3 sebanyak 42 
ekor, dan BCS 4 sebanyak 8 ekor dan juga disesuaikan dengan 
data paritas yang ada, yaitu mulai paritas 1 sampai paritas 4. 
Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
menggunakan data sekunder berupa recording data di UPT-PT 
dan HMT Singosari yang diambil secara daring (online), 
meliputi : Litter Size (LS), Bobot Lahir (BL), dan Bobot Sapih 
(BS) mulai periode 2016 sampai 2019. Metode pengambilan 
sampel dengan cara purposive sampling dengan kriteria induk 
kambing Senduro yang dipelihara di UPT-PT dan HMT 
Singosari. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
adalah data yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan BCS 
dari induk kambing senduro. Data Bobot Sapih (BS), Litter 
Size (LS), Bobot Lahir (BL), kemudian dianalisis 
menggunakan analisis Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Apabila diperoleh hasil yang berbeda atau signifikan maka 
dilanjutkan dengan uji BNT. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata  Litter 
Size BCS 2 adalah 1,12±0,33 ekor, BCS 3 sebanyak 1,45±0,50 
ekor, dan BCS 4 sebanyak 1,63±0,92 ekor. Hasil ini 
menunjukkan bahwa nila BCS yang berbeda (BCS 2 sampai 
BCS 4) memberikan  pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
nilai Litter Size. Rata-rata nilai Bobot Lahir (BL) pada BCS 2 
sebesar 3,52±0,48 kg/ekor, BCS 3 sebesar 3,10±0,56 kg/ekor, 
dan BCS 4 sebesar 3,08±0,53 kg/ekor. Hasil ini juga 




pengaruh yang  nyata (P<0,01) terhadap bobot lahir. Nilai rata-
rata Bobot Sapih pada BCS 2 sebesar 11,31±2,7 kg/ekor, BCS 
3 sebesar 10,94±2,28 kg/ekor dan BCS 4 sebesar 9,14±1,14 
kg/ekor. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai BCS yang 
berbeda memberikan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap 
bobot sapih. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa penampilan reproduksi kambing Senduro di UPT-PT 
dan HMT Singosari pada berbagai BCS sudah baik. Nilai 
bobot lahir dan bobot sapih yang  paling  tinggi adalah pada 
BCS 2 jika dibandingkan dengan BCS 3 dan BCS 4, 
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                              BAB I PENDAHULUAN 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang  
Kambing merupakan salah satu dari sekian banyak 
hewan ternak yang sangat  berpontensi untuk dijadikan 
sebagai suatu usaha di bidang peternakan. Daging dan susunya 
yang banyak digemari oleh berbagai kalangan, baik dari 
kalangan lokal maupun internasional. Disamping itu juga 
terdapat hasil samping dan juga kotoran yang juga dapat 
dimanfaatkan. Ternak kambing tersebar di berbagai daerah, 
mampu  beradaptasi pada kondisi lingkungan dan sumber daya 
yang minimum, menghasilkan nilai fungsional sebagai 
kambing pedaging, kambing penghasil susu dan bulu, 
disamping juga multi guna sebagai penghasil, susu dan jasa 
(Dinas Kesehatan Hewam, 2010). Pengembangan peternakan 
kambing mempunyai prospek yang baik karena disamping 
memenuhi kebutuhan daging didalam negeri, juga memiliki 
peluang sebagai komoditas ekspor (Sugiyanto, dkk., 2018). 
Usaha peternakan kambing di Indonesia umumnya 
dilakukakan oleh peternak kecil, terutama masyarakat yang 
ada di pedesaan. Akan tetapi, mereka melakukannya hanya 
sebagai usaha sampingan saja dan digunakan sebagai tabungan 
saja. Sehingga pendapatan yang mereka hasilkan kurang 
begitu memuaskan. Beberapa masyarakat juga melihat ternak 
sebagai harta berharga yang digunakan dalam waktu dan 
keadaan yang mendesak, juga berfungsi sebagai sosiokultural 
dimana ternak berfungsi  sebagai pinjaman  atau  yang 




 Salah satu kambing yang baru-baru ini diperhatikan 
dan juga diharapkan adalah kambing Senduro. Kambing 
Senduro merupakan salah satu jenis kambing lokal Indonesia 
dan telah ditetapkan sebagai rumpun (breed) kambing baru 
dan sebagai kekayaan Sumber Daya Genetik Ternak (SDGT) 
lokal Indonesia yang dilindungi. Kambing ini merupakan 
kambing yang berasal dari persilangan kambing Jamnapari 
dari wilayah Etawah di India dengan kambing Menggolo, 
kambing lokal dari Lumajang (Palayukan, dkk., 2020). 
Menurut Susilorini dan Kuswati (2019) menyatakan bahwa 
kambing Senduro merupakan kambing tipe dwiguna (dual 
purposes), artinya memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai kambing perah yang menghasilkan susu maupun 
sebagai kambing potong untuk diambil dagingnya. Kambing  
jenis ini memiliki potensi untuk membantu memenuhi 
kebutuhan konsumsi nasional baik konsumsi daging  maupun 
susu yang dihasilkan sehingga kebutuhan gizi msayarakat 
dapat tercukupi. 
Peningkatan  produksi dan populasi ternak kambing 
harus didukung oleh manajemen pakan, manajemen 
pemeliharaan, dan  manajemen reproduksi. Performa 
reproduksi ternak sangat berkaitan dengan manajemen 
reproduksi dan  pakan. Manajemen reproduksi merupakan 
salah satu aspek utama untuk keberlangsungan hidup usaha 
peternakan (Suharyati dan Hartono, 2015). Efisiensi 
reproduksi  ternak dapat dicapai apabila manajemen 
reproduksinya baik. Banyak faktor yang mempengaruhi 
performa reproduksi ternak antara lain: (1) pola perkawinan 
yang kurang benar, (2) rendahnya pengetahuan peternak 
tentang deteksi birahi, (3) rendahnya kualitas atau kurang 




rendahnya pengetahuan peternak tentang manajemen 
reproduksi (Dwatmaji, dkk., 2017).  
Keberhasilan reproduksi ternak kambing merupakan 
pendukung produktifitas pada peningkatan produksi dan 
populasi pada ternak. Banyak faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan reproduksi ternak baik faktor internal maupum 
eksternal. Faktor internal meliputi hormon, genetik, Body 
Condition Score (BCS) dan ukuran  tubuh. Faktor eksternal 
meliputi pakan, suhu, kandang, sistem pemeliharaan, sanitasi 
dan lainnya (Prasita, dkk., 2015). Salah satu faktor yang yang 
kerap kali di abaikan peternak adalah Body Condition Score 
(BCS). Body Condition Score (BCS) merupakan tingkat 
kegemukan ternak yang dapat menggambarkan bobot hidup 
apabila dikombinasikan dengan ukuran tubuh. Nilai BCS 
merupakan hasil penilaian subjektif terhadap kondisi perototan 
dan cadangan perlemakan pada bagian loin dan berguna 
sebagai indikator mengevaluasi perubahan status nutrisi ternak 
dari waktu ke waktu. Sistem umum yang digunakan untuk 
menilai BCS yaitu dari skala 1 sampai 5 (Baysi, dkk., 2017). 
Kurangnya pengetahuan peternak terhadap manajemen 
reproduksi berdasarkan Body Condition Score (BCS) 
menyebabkan terjadinya perkawinan yang tidak ideal. BCS 
mempunyai pengaruh atau hubungan dengan reproduksi ternak 
seperti kesuburan, kebuntingan, proses kelahiran, laktasi, 
semua akan mempengaruhi sistem reproduksi (Kholik, 2017). 
 Maka dari itu, Perlu adanya kajian mengenai 
reproduksi induk kambing Senduro berdasarkan BCS yang 
berbeda guna memaksimalkan  manajemen  reproduksi yang 
baik, efektif dan efisien. Adapun variabel yang akan diamati 
dalam penelitian ini adalah Bobot Sapih (BS), Bobot Lahir 




1.2 Rumuan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka 
permasalahan yang dikaji dalam penelitian adalah apakah 
Body Condition Score (BCS) yang berbeda mempengaruhi 
bobot lahir, bobot sapih dan penampilan  reproduksi berupa 
Litter Size  pada kambing Senduro. 
1.3 Tujuan 
 Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui 
penampilan reproduksi kambing Senduro berdasarkan Body 
Condition Score (BCS) yang berbeda. 
1.4 Kegunaan 
  Kegunaan penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber informasi bagi semua pihak dan juga 
masyarakat, khususnya para para peternak dan 
mahasiswa tentang penampilan reproduksi kambing 
Senduro berdasarkan Body Conditon Score (BCS) yang 
berbeda. Serta sebagai upaya memaksimalkan 
manajemen reproduksi pada ternak. 
1.5 Kerangka Pikir 
 Reproduksi merupakan suatu hal penting yang perlu 
diperhatikan dalam meningkatkan produktifitas kambing. 
Peningkatan produktifitas kambing bergantung terhadap 
pengelolaan manajemen reproduksi yang baik. kambing 
Senduro merupakan salah satu ras kambing yang telah lama 




persilangan Jamnapari ras Etawah dengan kambing lokal 
daerah lumajang. Kambing Senduro termasuk kambing tipe 
dwiguna dan memiliki indeks reproduksi yang cukup baik.  
 Suatu usaha peternakan dikatakan berhasil apabila 
produktifitasnya tinggi. Produktifitas ternak dipengaruhi oleh 
dua faktor utama yaitu genetik dan lingkungan. Dalam  
meningkatkan tingkat produktifitas kambing Senduro, 
tentunya harus dibekali dengan pengetahuan yang  mumpuni 
mengenai performa ternak itu sendiri, selanjutnya manajemen 
perkawinan yang baik akan menentukan ternak tersebut 
bereproduksi dengan baik atau tidak. 
Induk kambing yang memiliki Body Condition Score 
(BCS) yang berbeda memiliki performa reproduksi yang 
berbeda pula, karena induk yang memiliki postur tubuh yang 
ideal akan memudahkan alat reproduksi untuk bekerja 
sebagaimana mestinya. Area tubuh yang pertama kali 
dirasakan dalam  menilai  BCS adalah area lumbar, yaitu area 
punggung dibelakang tulang rusuk. Penilaian di area ini 
didasarkan pada penentuan jumlah otot dan lemak di atas dan 
lemak, juga disekitar tulang belakang. Menurut Gosh, et al 
(2019) Penskoran dilakukan pada kambing menggunakan BCS 
mulai dari 1 sampai 5 diantaranya sebagai berikut : BCS 1 : 
Hewan kurus dan lemah, bagian belakang sangat terlihat, sisi 
berongga, tulang rusuk terlihat jelas, tidak ada penutup lemak 
dan jari mudah menembus ke ruang intercostal. BCS 2 : 
Tulanng sedikit berbeda, tulang punggung cukup menonjol, 
tulang rusuk dapat dirasakan, sedikit penutup lemak pada iga, 
ruang  intercostal halus tapi masih bisa ditembus. BCS 3 : 
Tulang punggung tidak begitu menonjol, iga tidak terlihatjelas, 
dilapisi lemak yang tipis, ruang intercostal dapat dirasakan. 




ditutupi dengan lapisan lemak yang tebal). Penampilan pada 
sisi sedikit bulat. BCS 5 : Tulang punggung sepenuhnya 
dilapisi lemak, tulang rusuk tidak terlihat, tulang punggung 
tidak terlihat, penimbunan lemak berlebihan pada daerah 
panggul dan tulang dada 
Perlunya pengetahuan mengenai penampilan 
reproduksi melalui BCS yang berbeda agar para peternak lebih 
bijak dalam  mengatur manajemen reproduksi  demi 
meningkatkan keberhasilan suatu perkawinan dan 
menghasilkan anakan kambing yang lebih berkualitas, hal ini 
dapat kita lakukan  dengan cara mengevaluasi kinerja 
reproduksi melalui  keturunan yang dihasilkan dengan 
menghitung nilai Litter Size, Bobot Lahir, dan Bobot Sapih. 
Oleh sebab itu, perlu adanya kajian tentang hal tersebut untuk 





















Gambar 2. Kerangka Pikir 
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1.6 Hipotesis  
 Penampilan  reproduksi kambing Senduro berdasarkan 
Body Condition Score (BCS) yang berbeda memberikan 






                                             BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Kambing Senduro 
 Ternak kambing tersebar di berbagai daerah, mampu  
beradaptasi pada kondisi lingkungan dan sumber daya yang 
minimum, menghasilkan nilai fungsional sebagai kambing 
pedaging, kambing penghasil susu dan bulu, disamping juga 
multi guna sebagai penghasil, susu dan jasa (Dinas Kesehatan  
Hewan, 2010). Kambing Senduro merupakan kambing hasil 
persilangan antara kambing Etawa, kambing Kacang dan 
kambing  Jawarandu  yang berada di Senduro, kabupaten 
Lumajang. Kambing Senduro memiliki keistimewaan jika 
dibandingkan dengan kambing lainnya, yaitu secara kualitatif 
memiliki warna dominan putih, postur tubuh besar serta 
memiliki telinga yang panjang. Kambing Senduro merupakan 
galur/ras kambing PE baru sehingga perlu dijaga kualitas serta 
ditingkatkan kuantitasnya dengan produktifitasnya ( Tama, 
dkk.,2016). 
Kambing Senduro merupakan kambing tipe dwiguna 
(dual purposes), artinya memiliki potensi untuk dikembangkan 
sebagai kambing perah yang menghasilkan susu maupun 
sebagai kambing potong untuk diambil dagingnya (Susilorini 
dan Kuswati, 2019). Cita rasa dari susu kambing Senduro ini 
lebih gurih dibanding jenis kambing lain sehingga 
diperkirakan jika kandungan mineral susu kambing Senduro 
lebih tinggi dari susu jenis lainnya (Lailia, dkk., 2020). 
Kambing  Senduro  merupakan  salah satu  kekayaan  
plasma nutfah asli Indonesia yang baru ditetapkan sebagai 




2014 dengan dikeluarkannya Keputusan Kementerian 
Pertanian No. 1055 tahun 2014 (Kementerian Pertanian, 
2014). Kambing Senduro juga mampu  menghasilkan anak 
sekelahiran sebanyak 1-2 ekor dengan lama kebuntingan 
sekitar 5 bulan dan bisa mengahasilkan susu sebanyak 1 -1,8 
liter/hari. Namun, bisnis kambing Senduro ini masih skalanya 
sedikit dikarenakan manajemen pemeliharaan dan 
pengembangbiakannya  masih tradisional, oleh karena itu 
teknologi seperti inseminasi buatan sangat dibutuhkan untuk 
meningkatkan produktifitas. Inseminasi buatan  merupakan 
suatu teknologi untuk meningkatkan kualitas genetic dan 
meningkatkan populasi ternak. Dengan inseminasi buatan para 
peternak dapat menghasilkan ternak yang unggul dengan 
produktifitas yang tinggi (Isnaini, dkk., 2020). 
Performa reproduksi ternak sangat berkaitan dengan 
manajemen reproduksi dan  pakan. Manajemen reproduksi 
merupakan salah satu aspek utama untuk keberlangsungan 
hidup usaha peternakan (Suharyati dan Hartono, 2015). 
Efisiensi reproduksi  ternak dapat dicapai apabila manajemen 
reproduksinya baik. Banyak faktor yang mempengaruhi 
performa reproduksi ternak antara lain: (1) pola perkawinan 
yang kurang benar, (2) rendahnya pengetahuan peternak 
tentang deteksi birahi, (3) rendahnya kualitas atau kurang 
tepatnya pemanfaatan pejantan dalam kawin alam, dan (4) 
rendahnya pengetahuan peternak tentang manajemen 
reproduksi (Dwatmaji, dkk., 2017).  
Kinerja reproduksi yang baik diharapkan akan 
meningkatkan populasi ternak kambing lebih cepat. Selain 
variasi genetik, keragaman kinerja reproduksi induk yang 
terjadi pada kambing juga disebabkan oleh perubahan jumlah 




pemeliharaannya. Menurut Sukma, dkk (2019) bahwa kinerja 
reproduksi kambing PE ras Senduro lebih baik daripada 
kambing PE ras Kaligesing dengan nilai S/C kambing  ras 
Senduro 1,56 ± 0,73 dan kambing ras Kaligesing 1,33 ± 0,87, 
dan nilai Litter Size kambing ras Senduro 2 ± 0,50 ekor dan 
kambing ras Kaligesing 1,67 ± 1,12 ekor. 
2.2 Perkawinan  
 Perkawinan kambing dapat dilakukan ketika sudah  
mencapai masa pubertas yakni pada umur 4-6 bulan untuk  
kambing betina dan umur 6-8 bulan untuk  kambing  jantan. 
Akan tetapi, perkawinan lebih baik dilakukan ketika keduanya 
sudah pada masa dewasa kelamin yakni untuk betina berumur 
9 bulan dan pejantan berumur 18 bulan (2 tahunan). Menurut 
Adhianto dkk (2019) menyatakan bahwa umur pertama kawin 
pada kambing jantan yang yaitu 15,47 bulan dan pada 
kambing betina yaitu 12,05 bulan dan kambing  jantan  pada 
umumnya mencapai dewasa kelamin pada umur 15-18 bulan 
dan mulai dikawinkan umur 24 bulan, sedangkan kambing 
betina mencapai dewasa kelamin pada umur 8-9 bulan, namun 
baru dikawinkan pada umur 12 bulan. 
 Perkawinan akan dilakukan apabila betina sudah 
menunjukkan tanda-tanda birahi diantaranya ternak gelisah, 
vulva bengkak, mengeluarkan lendir dan berwarna merah. Hal 
ini sesuai denga pernyataan Siregar dan Armansyah (2010) 
bahwa tanda-tanda birahi pada kambing adalah gelisah, ekor 
diangkat dan digerakkan ke kiri dan ke kanan, berusaha 
mendekati kambing  jantan, mengembik, vulva bengkak dan 
berwarna kemerahan, bila diraba terasa hangat serta 




 Perkawinan alami merupakan perkawinan dimana 
tidak adanya campur tangan teknologi lain yakni ternak 
pejantan langsung mengawini betinanya. Cara mudah untuk 
memperoleh angka kebuntingan yang tinggi adalah dengan 
perkawinan alami. Rasio antara jantan dan betina adalah 1:10 
sampai 1:50 ekor. Bahkan dengan manajemen yang baik, 
jumlah betina dapat ditambah (Sutama, 2011). 
 Umumnya , para peternak kambing mengawinkan 
kambingnya secara alami. Manfaat kawin alam diantaranya 
performa pejantan grade/kualitasnya dapat secara langsung 
diketahui dan umumnya perkawinan alam tingkat 
keberhasilannya tinggi. Hal itu diduga disebabkan karena 
kesiapan betina untuk menerima perkawinan (berhubungan 
dengan puncak birahi/standing heat) sehingga menghasilkan 
perkawinan lebih dari satu kali untuk terjadinya kebuntingan 
(Utomo, 2013). 
 Tingkat kebuntingan dari dikawinkan secara alami dan 
buatan masing-masing adalah  93% dan 70%. Tingkat 
kebuntingan perkawinan secara alami pada kambing lebih 
tinggi daripada perkawinan buatan (inseminasi buatan). 
Tingkat kebuntingan dan jumlah anak yang dilahirkan 
merupakan indikator yang dapat dijadikan untuk menilai 
kinerja reproduksi hewan ternak (Agossou dan Koluman, 
2018). Budiarsana dan Sutama dalam Suyadi (2011) 
menyatakan bahwa kawin alam masih memiliki days open 





2.3 Body Condition Score (BCS) 
Berdasarkan kondisi tubuh ternak dapat membantu 
peternak dalam manajemen produksi, memperkirakan status 
nutrisi ternak, membantu saat perkawinan karena kurus 
gemuknya ternak akan berpengaruh terhadap keberhasilan 
kebuntingan. Menurut Gosh, et al (2019) Penskoran dilakukan 
pada kambing menggunakan BCS mulai dari 1 sampai 5 
diantaranya sebagai berikut : BCS 1 : Hewan kurus dan lemah, 
bagian belakang sangat terlihat, sisi berongga, tulang rusuk 
terlihat jelas, tidak ada penutup lemak dan jari mudah 
menembus ke ruang interkostal. BCS 2 : Tulanng sedikit 
berbeda, tulang punggung cukup menonjol, tulang rusuk dapat 
dirasakan, sedikit penutup lemak pada iga, ruang  interkostal 
halus tapi masih bisa ditembus. BCS 3 : Tulang punggung 
tidak begitu menonjol, iga tidak terlihatjelas, dilapisi lemak 
yang tipis, ruang interkostal dapat dirasakan. BCS 4 : Tulang 
punggung tidak terlihat, iga tidak terlihat ( ditutupi dengan 
lapisan lemak yang tebal), penampilan pada sisi sedikit bulat. 
BCS 5 : Tulang punggung sepenuhnya dilapisi lemak, tulang 
rusuk tidak terlihat, tulang punggung tidak terlihat, 
penimbunan lemak berlebihan pada daerah panggul dan tulang 
dada. 
Body Condition Score (BCS) yang baik berpengaruh 
terhadap sistem reproduksi. Sistem reproduksi yang baik akan 
mempercepat estrus dan kebuntingan, sehingga dihasilkan 
anak dan susu. BCS dipengaruhi oleh pakan yang berkualitas, 
sehingga reproduksi berjalan dengan baik dan dan produksi 
susu meningkat (Widodo dkk., 2014). Vatankhah, et al (2012) 
melaporkan bahwa kambing dengan BCS 3,0-3,5 baik 




terhadap mastitis subklinis karena produksi susu per ekor 
kambing mencapai 1,5–2,0 liter/ hari. 
Widayati, et al. (2011) menyatakan BCS yang rendah 
setelah melahirkan menyebabkan perubahan  penampilan 
reproduksi, seperti gagal ovulasi, memperpanjang masa estrus 
post partum dan interval beranak. Dengan demikian, BCS 
mempengaruhi perubahan sirkulasi hormon gonadotropin, 
pertumbuhan serta perkembangan folikel dan korpus luteum.  
Menurut Ratri, dkk ( 2011) menyatakan bahwa 
temperatur vagina ketika tidak estrus 38 ̊ C, sedangkan 
temperatur vagina saat estrus pada kambing dengan BCS 2 
mengalami peningkatan mencapai 39  ̊ C, kenaikan temperatur 
ini terjadai karena selama ternak estrus, sirkulasi darah di 
daerah vagina meningkat dan menyebabkan warna vagina 
menjadi merah sehingga diasumsikan pada waktu estrus terjadi 
kenaikan temperatur di daerah vagina. Meningkatnya kadar 
estradiol akan meningkatkan suplai darah ke vagina, sehingga 
terjadi peningkatan aktivitas sel-sel di daerah vagina yang 
berakibat meningkatnya temperatur vagina. Estradiol 
menyebabkan meningkatnya jumlah suplai darah ke saluran 
alat kelamin dan meningkatkan aktivitas selselnya sehingga 
terjadi peningkatan temperatur vagina, estradiol juga akan 
menyebabkan meningkatnya cairan-cairan pada sel-sel vagina 
yang berakibat vulva vagina membengkak. 
Dewi, dkk (2011) juga menyatakan bahwa kambing 
dengan BCS 3 lebih cepat timbulnya estrus dibandingkan 
dengan BCS 2. Kambing dengan BCS 3 mempunyai kondisi 
tubuh ideal disebabkan kambing cukup mendapatkan pakan 
dengan kualitas dan kuantitas baik, sedangkan kambing 
dengan BCS 2 kondisi tubuh kurus disebabkan pakan kurang 




BCS rendah yang akan mengurangi fungsi reproduksi dan 
sekresi LH. 
Body Condition Score (BCS) yang baik berpengaruh 
terhadap sistem reproduksi. Sistem reproduksi yang baik akan 
mempercepat estrus dan kebuntingan, sehingga dihasilkan 
anak dan susu. Body Condition Score dipengaruhi oleh pakan 
yang berkualitas, sehingga reproduksi berjalan dengan baik 
dan produksi susu meningkat. Kambing yang berproduksi susu 
tinggi lebih rentan terserang mastitis subklinis (Koop, et al., 
2010).  
2.4 Evaluasi Reproduksi 
2.4.1 Litter Size  
 Litter Size adalah jumlah anak sekelahiran yaitu 
banyaknya anak yang dilahirkan dalam setiap kali melahirkan. 
Jumlah anak sekelahiran sangat menentukan terhadap laju 
peningkatan populasi ternak kambing. Jumlah anak 
sekelahiran yang tinggi akan memepengaruhi kenaikan 
populasi. Litter Size cenderung meningkat dari paritas pertama 
sampai keenam, dengan puncaknya pada Litter Size keenam 
(Sudewo, dkk., 2012). Kementrerian Pertanian (2014) 
menyatakan bahwa Litter Size kambing Senduro adalah 1 
sampai 2 ekor /kelahiran. Kaunang, dkk (2013) 
mengemukakan bahwa litter size Kambing PE sebesar 1,5 
ekor/kelahiran. Hasil penelitian Anggara, dkk (2014) 
menunjukkan bahwa rata-rata 1,68±0,6 ekor/kelahiran. 
Sedangkan menurut Adhianto, dkk ( 2012) menunjukkan 
1,62±0,65 ekor/kelahiran 
 Menururt Kostaman dan Sutama (2005) bahwa Litter 




sel telur yang dihasilkan setiap birahi dan ovulasi, fertilisasi 
dan keadaan selama kebuntingan serta kematian embrio. Litter 
Size yang tinggi akan diikuti dengan tingginya tingkat 
kematian anak yang baru lahir dan juga dengan penurunan 
bobot lahir.  
Litter size kambing juga sangat dipengaruhi oleh 
paritas, ukuran badan induk dan pakan yang diberikan, pakan 
yang diberikan berkaitan dengan pertumbuhan badan induk 
yang lebih besar mempunyai peluang untuk melahirkan anak 
seperindukan yang lebih besar (Sodiq dan Sadewo, 2008). 
Ditambahkan juga oleh Haldar, et al. (2014), jumlah anak 
sekelahiran dipengaruhi oleh umur ternak, Litter Size, paritas 
induk, dan bobot badan induk saat kawin dan bunting.  
Menururt Sitepoe (2008) penilaian BCS pada ternak 
berhubungan terhadap Litter Size karena lemak didalam tubuh 
ternak digunakan sebagai zat esensial yang menjadi prekursor 
pembuatan hormon steroid di dalam darah. Hormon steroid 
berbahan baku lemak, sehingga hormon esterogen dan 
progesteron yang termasuk hormon steroid pembentukannya 
dipengaruhi oleh kadar lemak didalam darah.  
Menurut Susilorini, et al (2017) bahwa nilai BCS yang 
tinggi menghasilkan litter size yang tinggi pula yakni pada 
BCS 4 sebesar 2,4 ± 0,89 sedangkan BCS rendah 
menghasilkan Litter Size rendah juga yakni BCS 2 sebesar 1,9 
± 0,88.  
2.4.2 Bobot Lahir 
 Menururt Baehaki, dkk (2016) Bobot lahir adalah 
berat badan cempe yang yang ditimbang dalam kurun waktu 




dan lingkungan, sedangkan   terjadinya keragaman bobot 
hidup antara lain perbedaan bangsa, jumlah anak sekelahiran, 
pakan persilangan, dan interaksi fenotip-genotipnya. Bobot 
lahir yang tinggi menunjukkan bahwa pejantan yang 
digunakan dalam perkawinan memiliki mutu genetik yang 
tinggi dan juga manajemen pemeliharaan yang baik (Ihsan, 
2010). 
 Bobot lahir juga dipengaruhi oleh jenis kelamin dari 
anak yang dilahirkan dimana bobot lahir jantan lebih tinggi 
dibandingkan dengan bobot badan betina. Menurut Hamdani 
(2015) hormon androgen yang terdapat pada sistem hormonal 
fetus kambing jantan bekerja dan menghasilkan proses 
pertumbuhan pada semua jaringan tubuh. Hal tersebut berbeda 
dengan pada fetus betina. Hormon androgen yang terdapat 
pada fetus kambing betina membatasi pertumbuhan tulang 
pipa pada fase prenatal. Terhambatnya pertumbuhan jaringan 
tulang pipa mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan otot. 
Menurut Sulaksana (2008) rata-rata bobot lahir anak 
kambing PE sebesar 2,33 ± 0,43 kg. berbeda dengan Kaunang 
dkk (2013) dengan rata-rata bobot lahir yang lebih tinggi, 
yakni sebesar 3,71 ± 0,89 kg. Menurut Mahmalia, dkk (2010) 
rataan bobt badan anak tunggal lebih berat 1,56 kg 
dibandingkan dengan kelahiran kembar dua. Keadaan ini dapat 
diduga bahwa pada masa petumbuhan prenatal atai fetus 
selama dalam kandungan, fetus tunggal memperoleh makanan 
lebih banyak dari induknya dibandingkan dengan fetus 
kembar.  
Menurut Mahmalia dan Doloksaribu (2010) 
menyatakan bahwa hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 




rataan bobot lahir anak jantan lebih berat dibandingkan dengan 
anak betina.  
2.4.3 Bobot Sapih 
 Bobot Sapih merupakan indikator dari kemampuan 
induk untuk menghasilkan susu dan kemampuan anak untuk 
mendapatkan susu dan tumbuh. Sehingga berat sapih 
dipengaruhi oleh kondisi induk, jumlah dan kondisi anak 
kambing yang dilahirkan (Sutama, 2007). Hal ini juga 
didukung oleh pendapat Maylinda (2010), bahwa perbedaan 
berat sapih banyak dipengaruhi faktor lingkungan diantaranya 
manajemen pemeliharaan dan produksi susu induk. 
Menururt Sulaksana (2008) rata-rata bobt sapih anak 
kambing PE sebesar 9,72 ± 1,94 kg lebih rendah daripada 
Zurahmah (2018), yakni bobot sapih kambing PE sebesar 9,09  
± 1,77 kg. Faktor yang menyebabkan adanya perbedaan berat 
badan saat disapih pada kambing PE yang dilahirkan tunggal 
dan kembar diduga dikarenakan adanya kompetisi yang ketat 
antara anak kambing yang dilahirkan kembar dalam 
memeperoleh air susu induknya, sementara produksi susu 
induknya terbatas. Pertumbuhan cempe fase pra sapih satu 
bulan pertama sangat dipengaruhi oleh produksi susu induk 
yang kemudian pengaruh tersebut akan menurun bersama 
turunnya produksi susu induk dan kemampuan cempe 
mengkonsumsi pakan padat (Yuwanda, 2016). 
Menurut Faozi, dkk (2013), bobot sapih juga sangat 
dipengaruhi oleh tipe kelahiran dimana pada saat pra sapih, 
kambing PE yang dilahirkan tunggal memiliki berat tubuh 
yang lebih tinggi dibandingkan kambing PE yang dilahirkan 




genetik antara lain antara bobot lahir dengan bobot sapih 
termasuk kategori tinggi yang berarti bahwa semakin tinggi 
bobot lahir maka semakin tinggi pula bobot sapih. 
Menurut Susilorini, et al (2017) menyatakan bahwa 
bobot lahir merupakan faktor yang dapat digunakan untuk 
memprediksi pertumbuhan dan berat badan pada masa dewasa, 
berat lahir yang tinggi akan tumbuh lebih cepat daripada anak 
yang memiliki berat badan yang rendah, karena berat lahir 
yang tinggi memiliki cadangan makanan yang tinggi sehingga 
berpeluang untuk tumbuh dan hidup besar lebih cepat. Hal ini 
didukung oleh Davendra (2007) bahwa berat lahir dianggap 
sebagai salah satu faktor penyumbang untuk meningkatkan 
kinerja pertumbuhan dan iindikator pertama tingkat 





                                             BAB III MATERI DAN 
METODE PENELITIAN 
MATERI DAN METODE PENELITIAN 
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan menggunakan data sekunder 
yang diambil secara daring (transfer data via Whatsapp 
Messenger) di UPT-PT dan HMT Singosari, Malang. 
3.2 Materi Penelitian 
 Materi yang digunakan dalam penelitian adalah 
data rekording induk dan kelahiran kambing Senduro 
milik UPT-PT dan HMT Malang  dari tahun 2016 sampai 
2019, kemudian induk dibedakan berdasarkan Body 
Condition Score (BCS) yaitu BCS 2 (B2), BCS 3 (B3), 
dan BCS 4 (B4) dan juga disesuaikan dengan data paritas 
yang ada, yakni paritas 1 sampai paritas 4. Body 
Condition Score (BCS) merupakan tingkat kegemukan 
ternak yang dapat menggambarkan bobot hidup apabila 
dikombinasikan dengan ukuran tubuh. 
3.3 Metode Penelitian 
 Metode yang digunakan dalam penelitian adalah 
metode studi kasus menggunakan data sekunder berupa 




secara daring (transfer data via Whatsapp Messenger), 
meliputi :  Litter Size (LS), Bobot Lahir (BL), dan Bobot Sapih 
(BS)yang diambil dari catatan rekording UPT-PT dan HMT 
Singosari. Data sekunder diambil dari rekording mulai periode 
2016 sampai 2019.  
3.3.1 Metode Penentuan Sampel 
Metode pengambilan sampel dengan cara purposive 
sampling dengan kriteria induk kambing senduro yang 
sehat(bergerak lincah, nafsu makan tinggi), tidak cacat(seluruh 
bagian tubuh utuh baik organ dan fungsinya) dan fertil (alat 
reproduksi masih berfungsi) di UPT-PT dan HMT Singosari. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah data 
yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan BCS dari induk 
kambing Senduro mulai dari paritas 2 sampai paritas 4. 
Penskoran dilakukan pada kambing menggunakan BCS mulai 
dari 1 sampai 5 yang dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
Tabel 1. Score BCS 
BCS Penampilan Fisik Gambar 
1 
Hewan kurus dan lemah, 
bagian belakang sangat 
terlihat, sisi berongga, 
tulang rusuk terlihat 
jelas, tidak ada penutup 
lemak dan jari mudah 
menembus ke ruang 
interkostal 
 






Tulanng sedikit berbeda, 
tulang punggung cukup 
menonjol, tulang rusuk 
dapat dirasakan, sedikit 
penutup lemak pada iga, 
ruang interkostal halus 
tapi masih bisa ditembus sumber : UPT-PT dan 
HMT Singosari. 
3 
Tulang punggung tidak 
begitu menonjol, iga 
tidak terlihatjelas, 
dilapisi lemak yang tipis, 
ruang interkostal dapat 
dirasakan, sumber : UPT-PT dan 
HMT Singosari  
4 
Tulang punggung tidak 
terlihat, iga tidak terlihat 
( ditutupi dengan lapisan 
lemak yang tebal). 
Penampilan pada sisi 
sedikit bulat sumber : UPT-PT dan 




lemak, tulang rusuk tidak 
terlihat, tulang punggung 
tidak terlihat, 
penimbunan lemak 
berlebihan pada daerah 
panggul dan tulang dada 
 
Sumber : Ghost, et al 
(2019). 





3.4 Variabel Pengamatan 
3.4.1 Variabel yang Diamati 
1. Bobot Sapih 
Bobot Sapih adalah bobot anak saat mulai dilakukan 
penyapihan dari induknya. Bobot sapih diamati 
dengan umur yang sama yakni umur 90 hari. 
2. Litter Size  
Litter Size merupakan banyaknya anak yang 
dilahirkan dalam setiap kali melahirkan atau jumlah 
anak sekelahiran. 
3. Bobot Lahir 
Bobot lahir merupakan berat badan cempe yang 
ditimbang dalam kurun waktu 24 jam setelah 





3.5 Analisis Data  
Data yang diperoleh akan dikelompokkan berdasarkan 
nilai BCS. Data Bobot Sapih (BS), Litter Size (LS), Bobot 
Lahir (BL), kemudian dianalisis dengan menggunakan analisis  
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila diperoleh hasil 








                                          BAB IV HASIL DAN 
PEMBAHASAN 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Evaluasi Reproduiksi Kambing Senduro 
4.1.1 Litter Size   
 Litter Size merupakan jumlah anak yang dilahirkan 
dalam satu kelahiran. Dalam peningkatan populasi ternak, 
jumlah anak sekelahiran menjadi tolok ukur terhadap 
keberhasilan produksi ternak. Jumlah anak sekelahiran yang 
tinggi akan mempengaruhi kenaikan populasi, Litter Size 
cenderung meningkat seiring bertambahnya usia induk 
(Sudewo dkk., 2012). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
Litter Size BCS 2 sampai BCS 4 memberikan perbedaan yang  
nyata (P<0,05) dapat dilihat pada lampiran 5. Berikut nilai 
rata-rata Litter size dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Rataan Litter Size kambing Senduro 
BCS Jumlah Induk 









Keterangan : notasi a-b pada  superskrip dalam baris 
menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya kenaikan 




penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian Adhianto, 
dkk (2012) bahwa nilai rataan Litter Size kambing 1,62±0,65 
ekor/kelahiran. Serta penelitian Anggara, dkk (2014) 
menunjukkan rata-rata 1,62±0,6 ekor/kelahiran. Kementrerian 
Pertanian (2014) menyatakan bahwa Litter Size kambing 
Senduro adalah 1 sampai 2 ekor /kelahiran.  Litter size 
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur induk,bobot 
badan, pengaruh pejantan, musim, dan tingkat nutrisi. 
 Pada BCS induk yang rendah jumlah anak 
sekelahiran yang dihasilkan juga rendah dikarenakan 
perkembangan folikel yang sedikit, sehingga terjadi ovulasi 
yang tidak optimum. Begitu pula sebaliknya, pada BCS induk 
yang tinggi jumlah anak yang dilahirkan juga tinggi 
dikarenakan perkembangan folikel yang banyak, sehingga 
terjadi ovulasi yang optimum.  Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Susilorini, et al (2017) yang menunjukkan bahwa 
nilai BCS yang tinggi menghasilkan litter size yang tinggi pula 
yakni pada BCS 4 sebesar 2,4 ± 0,89 sedangkan BCS rendah 
menghasilkan Litter Size rendah juga yakni BCS 2 sebesar 1,9 
± 0,88. 
4.1.2 Bobot Lahir 
  Bobot lahir sangat penting bagi ternak karena dapat 
mempengaruhi tinggi rendahnya produktifitas ternak 
kedepannya. Menurut Priyadi, dkk (2015) bahwa bobot lahir 
merupakan salah satu sifat yang penting karena memiliki 
korelasi positif dengan produktivitas dan laju pertumbuhan 
ternak. Keragaman bobot lahir disebabkan oleh faktor genetik 
dan lingkungan,sedangkan terjadinya keragaman bobot hidup 




persilangan, dan interaksi fenotip-genotipnya. Berat lahir yang 
tinggi menunjukkan bahwa pejantan yang digunakan dalam 
perkawinan memiliki mutu genetik yang tinggi dan juga 
manajemen yang baik (Ihsan., 2010).  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai BCS yang 
berbeda memberikan perbedaan yang nyata terhadap bobot 
lahir kambing Senduro (P<0,01) dapat dilihat pada lampiran 6. 
Nilai rata-rata bobot lahir dapat dilihat pada tabel 3. 
 











B2 17 Tunggal 15 3,62 
  Ganda 4 3,15 
  Rata-rata  3,52±0,48
b 
B3 42 Tunggal 22 3,21 
  Ganda 42 3,03 
  Rata-rata  3,10±0,56
a 
B4 8 Tunggal 5 3,4 
  Ganda 2 3,0 
  Triple 6 2,92 
  Rata-rata  3,08±0,53
a 
 
Keterangan : notasi a-b pada  superskrip dalam baris 
menunjukkan perbedaan syang nyata (P<0,01)  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot lahir 
kambing Senduro tertinggi pada BCS 2(B2) yakni 3,52±0,48 
kg  dan mengalami penururnan pada BCS 3(B3) 3,10±0,56
 
kg 
sampai dengan BCS 4(B4) 3,08±0,53 kg. Hasil penelitian 




nyata terhadap bobot lahir kambing  yakni pada BCS 2 
memliki bobot lahir 3,30 kg sedangkan pada BCS 3 memiliki 
bobot lahir 3,22 kg.  bobot lahir dipengaruhi oleh beberapa 
faktor, yakni faktor genetik, lingkungan ( pakan dan 
manajemen pemeliharaan yang diterapkan pada induk), dan 
faktor internal yang meliputi jenis kelamin, tipe kelahiran, dan 
umur induk (Sulastri et al., 2014). Hasil penelitian ini lebih 
tinggi dibandingkan dengan penelitian Sulaksana (2008) 
bahwa rata-rata bobot lahir anak kambing sebesar 2,33±0,43 
kg. Hasil penelitian ini lebih rendah dari Kaunang, dkk (2013), 
yakni  rata-rata bobot lahir kambing yaitu 3,71±0,89 kg.  
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tipe kelahiran 
juga merupakan faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya 
bobot lahir dimana kelahiran ganda lebih kecil dibandingkan 
dengan kelahiran tunggal. Hal ini disebabkan karena adanya 
persaingan konsumsi nutrisi yang dihasilkan induk.  sesuai 
dengan pendapat Awalia, dkk (2019) bahwa cempe yang lahir 
tunggal biasanya memiliki bobot lahir yang lebih besar 
dibandingkan tipe kelahiran kembar karena fetus didalam 
kandungan tidak bersaing dalam dalam mendapatkan nutrisi 
yang diberikan induk. 
Menurut Mahmalia dan Doloksaribu (2010) 
menyatakan bahwa hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
jenis kelamin berpengaruh nyata terhadap bobot lahir dimana 
rataan bobot lahir anak jantan lebih berat dibandingkan dengan 
anak betina. Hal ini disebabkan adanya pengaruh hormon pada 
individu jantan terhadap perkembangan fetus sehingga berat 
lahir cempe jantan lebih tinggi daripada betina. Menurut 
Hamdani (2015) menyatakan bahwa hormon androgen yang 
terdapat pada sistem hormonal fetus kambing jantan bekerja 




tubuh. Hal tersebut berbeda dengan pada fetus betina. Hormon 
androgen yang terdapat pada fetus kambing betina membatasi 
pertumbuhan tulang pipa pada fase prenatal. Terhambatnya 
pertumbuhan jaringan tulang pipa mengakibatkan 





4.1.3 Bobot Sapih 
    Bobot sapih adalah bobot badan anak kambing pada 
umur 3 bulan, dan mulai saat itu cempe (anak kambing) tidak 
lagi diberi air susu. Bobot sapih ini biasanya dijadikan kriteria 
dalam seleksi, karena pertumbuhan selanjutnya akan 
ditentukan bobot sapih. Bobot Sapih merupakan indikator dari 
kemampuan induk untuk menghasilkan susu dan kemampuan 
anak untuk mendapatkan susu dan tumbuh. Sehingga berat 
sapih dipengaruhi oleh kondisi induk, jumlah dan kondisi anak 
kambing yang dilahirkan (Sutama., 2007). 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai BCS yang 
berbeda pada kambing Senduro  menunjukkan perbedaan yang 
nyata terhadap bobot sapih (P<0,05) dapat dilihat pada 
lampiran 6.nilai rata-rata bobot sapih kambing senduro dapat 
dilihat pada tabel 4. 
Tabel 4. Rataan bobot sapih kambing Senduro 
BCS Jumlah Induk 









Keterangan : notasi a-b pada  superskrip dalam baris 
menunjukkan perbedaan yang  nyata (P<0,05) 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai tertinggi 
pada BCS 2(B2) 11,31±2,7 kg dan terendah pada BCS 4(B4) 
9,14±1,14
 
kg. hasil penelitian Moeni et, al (2014) menyatakan 
bahwa BCS pada kambing berpengaruh  terhadap bobot sapih 




dengan bobot sapih 19,4. Hal ini terjadi karena bobot lahir 
menentukan  terhadap besar kecilnya bobot sapih. Sulastri et 
al (2002) menyatakan bahwa Nilai korelasi genetik antara 
bobot lahir dengan bobot sapih termasuk kategori tinggi yang 
berarti bahwa semakin tinggi bobot lahir maka semakin tinggi 
pula bobot sapih.  
Hasil penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan 
Sulaksana (2008) rata-rata bobot sapih anak kambing sebesar 
9,72 ± 1,94 kg dan juga Zurahmah (2018), yakni bobot sapih 
kambing  sebesar 9,09  ± 1,77 kg. Faktor yang menyebabkan 
adanya perbedaan berat badan saat disapih pada kambing PE 
yang dilahirkan tunggal dan kembar diduga dikarenakan 
adanya kompetisi yang ketat antara anak kambing yang 
dilahirkan kembar dalam memeperoleh air susu induknya, 
sementara produksi susu induknya terbatas. Faozi, dkk (2013) 
menyatakan bahwa bobot sapih juga sangat dipengaruhi oleh 
tipe kelahiran dimana pada saat pra sapih, kambing yang 
dilahirkan tunggal memiliki berat tubuh yang lebih tinggi 
dibandingkan kambing yang dilahirkan kembar juga 
menyatakan bahwa  Menurut Yuwanda (2016) Pertumbuhan 
cempe fase pra sapih satu bulan pertama sangat dipengaruhi 
oleh produksi susu induk yang kemudian pengaruh tersebut 
akan  menurun bersama turunnya produksi susu induk dan 
kemampuan cempe mengkonsumsi pakan padat. 
 Tinggi rendahnya bobot sapih juga berkaitan dengan 
tinggi rendahnya bobot lahir. Dimana bobot lahir yang tinggi 
dapat menghasilkan bobot sapih yang tinggi pula, begitu pula 
sebaliknya bobot lahir yang rendah juga menghasilkan bobot 
sapih yang lebih rendah. Menurut Susilorini, et al (2017) 
menyatakan bahwa bobot lahir merupakan faktor yang dapat 




pada masa dewasa, berat lahir yang tinggi akan tumbuh lebih 
cepat daripada anak yang memiliki berat badan yang rendah, 
karena berat lahir yang tinggi memiliki cadangan  makanan 
yang tinggi sehingga berpeluang untuk tumbuh dan hidup 
besar lebih cepat. Hal ini didukung oleh Davendra (2007) 
bahwa berat lahir dianggap sebagai salah satu faktor 
penyumbang untuk meningkatkan kinerja pertumbuhan dan 





                                             BAB V KESIMPULAN  DAN 
SARAN 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan  
Performa reproduksi kambing Senduro berdasarkan 
nilai BCS yang berbeda menunjukkan pengaruh yang  nyata 
terhadap Litter Size, bobot lahir, dan bobot sapih. Nilai 
tertinggi untuk bobot lahir dan bobot sapih  pada BCS 2 (B2) 
dengan nilai  3,52±0,48 dan 11,31±2,7
 
. sedangkan nilai Litter 
Size tertinggi pada BCS 4 (B4) dengan nilai1,63±0,92. 
5.2 Saran 
 Perlu adanya pengelompokan BCS (BCS 1 sampai 
BCS 5) kambing Senduro pada tiap-tiap kandang agar 
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Lampiran 1. Data litter size kambing Senduro 
Senduro BCS 2 
No Tahun Nomor Induk Paritas Litter Size 
1 2019 1005 2 1 
2  I 005 2 1 
3  S 41 2 1 
4  S 102 2 1 
5  S 08 2 2 
6  S 6 3 1 
7  S 46 3 1 
8  S 54 3 1 
9  276 3 1 
10  211 3 1 
11  254 3 1 
12  S 38 3 1 
13  248 4 2 
14  245 4 1 
15  S 05 4 1 
16  279 1 1 






Senduro BCS 3 
No Tahun Nomor Induk Paritas Litter Size 
1 2016 246 2 1 
2  250 1 1 
3  247 1 1 
4 2017 278 2 2 
5  S 46 2 2 
6  246 2 1 
7  248 2 2 
8  S 05 2 1 
9  215 2 1 
10  S 14 4 1 
11  S 49 4 1 
12  269 3 2 
13  279 3 2 
14  274 3 2 
15  275 1 1 
16  239 4 1 
17  S 45 4 1 
18  247 1 2 
19  39 1 1 
20  14 1 2 
21  249 1 1 
22  S 19 1 2 
23  276 1 1 
24  S 46 1 2 
25 2018 216 3 1 
26  258 3 1 
27  230 3 2 
28  217 3 1 
29  211 1 1 



















31  S 07 1 1 
32  S 41 1 2 
33  107 1 1 
34  4 1 2 
35  S 99 1 2 
36  S 42 1 1 
37  S 38 1 2 
38  S 96 1 2 
39  S39 1 1 
40  S 51 1 2 
41  0152 4 2 




Senduro BCS 4 
No Tahun Nomor Induk Paritas Litter Size 
1 2017 257 4 1 
2  271 4 1 
3  S 50 2 1 
4  219 3 3 
5  270 1 3 
6 2018 S 04 4 2 
7  S 101 1 1 
8 2018 I 52 2 1 
 
Lampiran 2. Data bobot lahir kambing senduro 
Senduro BCS 2 
No Induk Paritas Bobot Lahir 
1 1005 2 4 
2 I 005 2 3,8 
3 S 41 2 4,2 
4 S 102 2 3,6 
5 S 08 2 3,2 
6 S 08 2 3,2 
7 S 6 3 3,4 
8 S 46 3 3,6 
9 S 54 3 3,8 
10 276 3 3,4 
11 211 3 4,8 
12 254 3 3,2 
13 S 38 3 3,4 
14 248 4 3,2 
15 248 4 3 
16 245 4 2,8 
17 S 05 4 3 
18 279 1 3,8 






Senduro BCS 3 
No Induk Paritas Bobot Lahir 
1 246 2 3,6 
2 250 1 2,8 
3 S 95 1 3,2 
4 278 3 4,5 
5 278 3 3,7 
6 S 46 1 3,2 
7 S 46 1 3,2 
8 246 2 4 
9 248 2 2,8 
10 248 2 2,2 
11 S 05 2 2,4 
12 215 2 2,8 
13 S 14 4 3,2 
14 S 49 4 2,8 
15 269 3 3 
16 269 3 3,2 
17 279 3 2,6 
18 279 3 3 
19 274 3 3,4 
20 274 3 3,3 
21 275 1 4,2 
22 239 4 2,6 
23 S 45 4 3,2 
24   247 1 3,2 
25 247 1 3,4 
26 39 1 3 
27 14 1 2,2 
28 14 1 2,4 




30 S 19 1 3,4 
31 S 19 1 3,4 
32 276 1 4,8 
33 S 46 1 3,2 
34 S 46 1 3,2 
35 216 3 3 
36 258 3 2,8 
37 230 3 3 
38 230 3 3 
39 217 3 3,4 
40 211 1 2,8 
41 S 54 1 2,2 
42 S 07 1 3,2 
43 S 41 1 3 
44 S 41 1 3,4 
45 107 1 4,2 
46 4 1 2,4 
47 4 1 2 
48 S 99 1 3,2 
49 S 99 1 2,8 
50 S 98 1 3,2 
51 S 38 1 2,8 
52 S 38 1 2,8 
53 S 96 1 2,8 
54 S 96 1 2,2 
55 S 39 1 3,3 
56 S 51 1 3,8 
57 S 51 1 3,2 
58 0152 4 4 
59 0152 4 3,2 
50 S 08 1 2,6 






Senduro BCS 4 
No Induk Paritas Bobot Lahir 
1 257 4 2,4 
2 271 4 3,2 
3 S 50 2 3,8 
4 219 2 2,4 
5 219 2 3,3 
6 219 2 2,8 
7 270 2 2,6 
8 270 2 2,8 
9 270 2 3,6 
10 S 04 4 3,2 
11 S 04 4 2,8 
12 S 101 1 4 
13 I 52 2 3,6 
 
Lampiran 3. Data bobot sapih kambing Senduro 
Senduro BCS 2 
No Induk Paritas Bobot Sapih  
1 1005 2 14,5 
2 I 005 2 13,5 
3 S 41 2 15,4 
4 S 102 2 12,2 
5 S 08 2 8,3 
6 S 08 2 9 
7 S 38 3 12 
8 248 4 8,2 
9 248 4 8 
10 245 4 9 
11 S 05 4 11,6 





Senduro BCS 3 
No Induk Paritas Bobot Sapih 
1 250 1 10,6 
2 247 1 12,2 
3 278 3 15,8 
4 278 3 11,8 
5 S 46 1 11,6 
6 S 46 1 10,4 
7 270 2 9 
8 270 2 12 
9 246 2 8,8 
10 248 2 11,8 
11 248 2 10,6 
12 S 05 2 6 
13 215 2 12,1 
14 S 14 4 7,7 
15 S 49 4 10,3 
16 269 3 11,4 
17 269 3 13,1 
18 279 3 11,3 
19 279 3 12 
20 274 3 13,3 
21 274 3 11 
22 275 1 8,2 
23 239 4 12,5 
24 S 45 4 11,3 
25 247 1 9,2 
26 247 1 13,6 
27 39 1 7,5 
28 14 1 6,4 
29 14 1 7,5 
30 249 1 9,2 
31 S 19 1 13 




33 276 1 14,7 
34 S 46 1 11,6 
35 S 46 1 10,4 
36 216 3 8,1 
37 258 3 14,8 
38 230 3 10,8 
39 230 3 11,1 
40 217 3 13 
41 211 1 13 
42 S 54 1 13 
43 S 07 1 13,1 
44 S 41 1 14,7 
45 S 41 1 7,3 
46 107 1 14,4 
47 4 1 9 
48 4 1 7,1 
49 S 99 1 9,8 
50 S 99 1 11,8 
51 S 42 1 12,1 
52 S 38 1 13,3 
53 S 38 1 12,4 
54 S 96 1 10,9 
55 S 96 1 7,9 
56 S 39 1 13 
57 S 51 1 11,3 
58 S 51 1 9,8 
59 S 95 1 9,5 
60 S 08 1 7,7 








Senduro BCS 4 
No Induk Paritas Bobot Sapih 
1 257 4 7,7 
2 271 4 10,3 
3 S 50 2 10,4 
4 219 2 8,3 
5 219 2 8,6 
6 219 2 8,3 
7 270 2 8,7 
8 270 2 7,7 
9 270 2 9,6 
10 S 04 4 9,8 
11 S 04 4 9 
12 S 101 1 11,3 
 
Lampiran 4. Tipe Kelahiran (Bobot Lahir) 
a. Kelahiran Tunggal 
No Nomor 
Induk 
BCS Jenis Kelamin Bobot Lahir 
1 1005 2 Betina 4 
2 I 005 2 Jantan 3,8 
3 S 41 2 Betina 4,2 
4 S 102 2 Betina 3,6 
5 S 6 2 Jantan 3,4 
6 S 46 2 Jantan 3,6 
7 S 54 2 Jantan 3,8 
8 276 2 Betina 3,4 
9 211 2 Jantan 4,8 
10 254 2 Jantan 3,2 
11 S 38 2 Betina 3,4 
12 245 2 Betina 2,8 




14 279 2 Betina 3,8 
15 S 71 2 Jantan 3,5 
16 246 3 Betina 3,6 
17 250 3 Jantan 2,8 
18 S 95 3 Betina 3,2 
19 246 3 Betina 4 
20 S 05 3 Betina 2,4 
21 215 3 Jantan 2,8 
22 S 14 3 Jantan 3,2 
23 S 49 3 Betina 2,8 
24 275 3 Betina 4,2 
25 239 3 Betina 2,6 
26 S 45 3 Betina 3,2 
27 39 3 Jantan 3 
28 249 3 Jantan 3,2 
29 276 3 Jantan 4,8 
30 216 3 Jantan 3 
31 258 3 Jantan 2,8 
32 217 3 Betina 3,4 
33 211 3 Betina 2,8 
34 S 54 3 Jantan 2,2 
35 S 07 3 Jantan 3,2 
36 107 3 Jantan 4,2 
37 S 39 3 Jantan 3,3 
38 257 4 Betina 2,4 
39 271 4 Jantan 3,2 
40 S 50 4 Betina 3,8 
41 S 101 4 Jantan 4 








b. Kelahiran Ganda 
No Nomor 
induk 
BCS Jenis Kelamin Bobot Lahir 
1 S 08 2 Betina 3,2 
2 S 08 2 Betina 3,2 
3 248 2 Jantan 3,2 
4 248 2 Betina 3 
5 278 3 Jantan 4,5 
6 278 3 Betina 3,7 
7 S 46 3 Jantan 3,2 
8 S 46 3 Jantan 3,2 
9 248 3 Jantan 2,8 
10 248 3 Betina 2,2 
11 269 3 Jantan 3 
12 269 3 Betina 3,2 
13 279 3 Betina 2,6 
14 279 3 Jantan 3 
15 274 3 Betina 3,4 
16 274 3 Betina 3,3 
17 247 3 Jantan 3,2 
18 247 3 Jantan 3,4 
19 14 3 Betina 2,2 
20 14 3 Betina 2,4 
21 S 19 3 Jantan 3,4 
22 S 19 3 Jantan 3,4 
23 S 46 3 Jantan 3,2 
24 S 46 3 Jantan 3,2 
25 230 3 Betina 3 
26 230 3 Betina 3 
27 S 41 3 Betina 3 
28 S 41 3 Betina 3,4 
29 4 3 Jantan 2,4 
30 4 3 Betina 2 




32 S 99 3 Jantan 2,8 
33 S 38 3 Jantan 2,8 
34 S 38 3 Betina 2,8 
35 S 96 3 Betina 2,8 
36 S 96 3 Betina 2,2 
37 S 51 3 Jantan 3,8 
38 S 51 3 Betina 3,2 
39 0152 3 Jantan 4 
40 0152 3 Jantan 3,2 
41 S 08 3 Betina 2,6 
42 S 08 3 Betina 2,4 
43 S 04 4 Jantan 3,2 
44 S 04 4 Betina 2,8 
 
c. kelahiran Triple 
No Nomor 
induk 
BCS Jenis Kelamin Bobot Lahir 
1 219 4 Betina 2,4 
2 219 4 Betina 3,3 
3 219 4 Betina 2,8 
4 270 4 Betina 2,6 
5 270 4 Betina 2,8 















BCS 2 BCS 3 BCS 4 
1 1 1 1  
2 1 1 1  
3 1 1 1  
4 1 2 3  
5 2 2 3  
6 1 1 2  
7 1 2 1  
8 1 1 1  
9 1 1   
10 1 1   
11 1 1   
12 1 2   
13 2 2   
14 1 2   
15 1 1   
16 1 1   
17 1 1   
18  2   
19  1   
20  2   
21  1   
22  2   
23  1   
24  2   
25  1   
26  1   
27  2   
28  1   




30  1   
31  1   
32  2   
33  1   
34  2   
35  2   
36  1   
37  2   
38  2   
39  1   
40  2   
41  2   
42  2   
Total 19 61 13 93 
Rata-rata 1,12 1,45 1,63 1,4 
SD 0,33 0,50 0,92  
 








        = 129,1 
JK Total  = ∑(Yij)
2
 – FK 




+ … + (1)
2
 – 129,1 
  = 19,9 
JK Perlakuan  = ∑(Yi
2
/ni) – FK 









 ‒ 129,1 
  = 1,87 




  = 19,9 – 1,87 









Perlakuan 2 1,87 0,94 3,36 3,14 4,95 
Galat 64 18,03 0,28    
Total 66 19,9     
** ) Karena F hitung > F table 0,05 maka BCS yang berbeda 
berpengaruh sangat nyata terhadap nilai Litter Size  
Kesimpulan 
BCS yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,05) 
terhadap Litter Size 
Uji BNt 







a. BCS 2 VS BC3 






)   
            = 1,99 . 0,14 




b. BCS 2 VS BCS 4 






)   
  = 1,99 . 0,22 





C. BCS 3 VS BCS 4 







  = 1,99 . 0,2 
  = 0,40 
 
 
Tabel Uji BNT 5% 
Perlakuan Rataan Notasi 
BCS 2 1,12±0,33 A 
BCS 3 1,45±0,50 B 
BCS 4 1,63±0,92 b 
 




BCS 2 BCS 3 BCS 4  
1 4 3,6 2,4  
2 3,8 2,8 3,2  
3 4,2 3,2 3,8  
4 3,6 4,5 2,4  
5 3,2 3,7 3,3  
6 3,2 3,2 2,8  
7 3,4 3,2 2,6  
8 3,6 4 2,8  
9 3,8 2,8 3,6  




11 4,8 2,4 2,8  
12 3,2 2,8 4  
13 3,4 3,2   
14 3,2 2,8   
15 3 3   
16 2,8 3,2   
17 3 2,6   
18 3,8 3   
19 3,5 3,4   
20  3,3   
21  4,2   
22  2,6   
23  3,2   
24  3,2   
25  3,4   
26  3   
27  2,2   
28  2,4   
29  3,2   
30  3,4   
31  3,4   
32  4,8   
33  3,2   
34  3,2   
35  3   
36  2,8   
37  3   
38  3   
39  3,4   
40  2,8   
41  2,2   
42  3,2   
43  3   




45  4,2   
46  2,4   
47  2   
48  3,2   
49  2,8   
50  2,2   
51  2,8   
52  2,8   
53  2,8   
54  3,2   
55  3,3   
56  3,8   
57  3,2   
58  4   
59  3,2   
60  2,6   
61  2,4   
Total 66,9 189 36,9 292,8 
Rata-rata 3,52 3,10 3,08 3,16 
SD 0,48 0,56 0,53  
  








        = 931,87 
JK Total  = ∑(Yij)
2
 – FK 




+ … + (4)
2
 – 931,87 
  = 16,58 
JK Perlakuan  = ∑(Yi
2













 ‒ 931,87 
  = 2,75 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 
  = 16,58 ‒ 2,75 









Perlakuan 2 2,75 0,91 5,69 3,10 4,85 
Galat 89 13,83 0,16    
Total 91 16,58     
** ) Karena F hitung > F table 0,01 maka BCS yang berbeda 
berpengaruh sangat nyata terhadap nilai Bobot Lahir  
Kesimpulan 
BCS yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap Bobot Lahir. 
Uji BNt 







C. BCS 4 VS BCS 3 



















b. BCS 4 VS BCS 2 






)   






)   
  = 0,35 
C. BCS 3 VS BCS 2 














  = 0,25 
Tabel Uji BNT 5% 
Perlakuan Rataan Notasi 
BCS 4 3,08±0,53 a 
BCS 3 3,10±0,56 a 
BCS 2 3,52±0,48 b 
 




BCS 2 BCS 3 BCS 4  
1 14,5 10,6 7,7  
2 13,5 12,2 10,3  
3 15,4 15,8 10,4  
4 12,2 11,8 8,3  
5 8,3 11,6 8,6  
6 9 10,4 8,3  




8 8,2 12 7,7  
9 8 8,8 9,6  
10 9 11,8 9,8  
11 11,6 10,6 9  
12 14 6 11,3  
13  12,1   
14  7,7   
15  10,3   
16  11,4   
17  13,1   
18  11,3   
19  12   
20  13,3   
21  11   
22  8,2   
23  12,5   
24  11,3   
25  9,2   
26  13,6   
27  7,5   
28  6,4   
29  7,5   
30  9,2   
31  13   
32  10,9   
33  14,7   
34  11,6   
35  10,4   
36  8,1   
37  14,8   
38  10,8   
39  11,1   
40  13   




42  13   
43  13,1   
44  14,7   
45  7,3   
46  14,4   
47  9   
48  7,1   
49  9,8   
50  11,8   
51  12,1   
52  13,3   
53  12,4   
54  10,9   
55  7,9   
56  13   
57  11,3   
58  9,8   
59  9,5   
50  7,7   
61  9,6   
Total 135,7 667,3 109,7 912,7 
Rata-rata 11,31 10,94 9,14 10,74 
SD 2,71 2,28 1,14  
 








        = 9800,25 
JK Total  = ∑(Yij)
2
 – FK 




+ … + (14,5)
2
 – 9800,25 




JK Perlakuan  = ∑(Yi
2
/ni) – FK 









 ‒ 9800,25 
  = 36,95 
JK Galat = JK Total – JK Perlakuan 
  = 442,62 ‒ 36,95 









Perlakuan 2 36,95 18,48 3,73 3,11 4,87 
Galat 82 405,67 4,95    
Total 84 442,62     
** ) Karena F hitung > F table 0,05 maka BCS yang berbeda 
berpengaruh nyata terhadap nilai Bobot Sapih  
Kesimpulan 
BCS yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P<0,05) 
terhadap Bobot Sapih. 
Uji BNt 







C. BCS 2 VS BCS 3 


















b. BCS 2 VS BCS 4 






)   






)   
  = 1,81 
C. BCS 3 VS BCS 4 














  = 1,40  
Tabel Uji BNT 5% 
Perlakuan Rataan Notasi 
BCS 4 9,14±1,14 A 
BCS 3 10,94±2,28 B 
BCS 2 11,31±2,7 b 
 
